
xi 
 

  DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL        i 

ABSTRAK         ii 

ABSTRACT         iii 

BIODATA PENULIS       iv 

LEMBAR PERSETUJUAN         v 

LEMBAR PENGESAHAN       vi 

LEMBAR PERNYATAAN       vii 

MOTTO         viii 

PERSEMBAHAN        ix 

KATA PENGANTAR       x 

DAFTAR ISI         xi 

DAFTAR TABEL        xii 

DAFTAR GAMBAR        xiii 

DAFTAR LAMPIRAN       xiv 

 

BAB I PENDAHULUAN       1 

A. Latar Belakang       1 

B. Tujuan Penelitian       4 

C. Ruang Lingkup       4 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA      6 

A. Tinjauan Teori                    6 

B. Variabel Penelitian       17 

 

BAB III METODE PENELITIAN      18 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian     18 

B. Waktu Penelitian        18 

C. Prosedur Penelitian       18 

D. Sumber Data        19 

E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data    19 

F. Instrumen Penelitian        19 

G. Teknik Analisa data       20 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN     21 

A. Hasil          21 

B. Pembahasan         24 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN      28 

A. Simpulan         28 

B. Saran          28 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
 

  



xii 
 

DAFTAR TABEL 

 

 

Nomor Tabel        Halaman 

Tabel 4.1 Hasil penelitian kepustakaan     21 

 

  



xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Nomor Gambar       Halaman 

Gambar 2.1 Morfologi secara makroskopis dan mikroskopis jamur 12 

Epidermophyton floccosum. 

Gambar 2.2 Morfologi secara makroskopis dan mikroskopis jamur         12 

  Trichophyton mentagrophytes  

Gambar 2.3 Morfologi secara makroskopis dan mikroskopis jamur 13 

  Trichophyton rubrum  

Gambar 2.4 Anatomi Kuku       17 

 

 

 

  



xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Nomor lampiran              

Lampiran 1  Hasil analisis isi artikel terkait tentang gambaran penderita Tinea 

unguium  pada kuku kaki pasien tahun 2011-2021 

Lampiran 2 Jurnal 1“Epidemiology of dermatophyte infection in stockholm 

Sweden: a Restropective from 2005 – 2009”.  

Lampiran 3 Jurnal 2 “Epidemiology Of Dermatophytoses: Retrospective 

Analysis From 2005 To 2010 And Comparison With Previous Data 

From 1975”. 

Lampiran 4 Jurnal 3 “A Restropective Cohort Study of Tinea Pedis and Tinea 

Unguium in Patients in a Psychiatric Hospital”. 

Lampiran 5 Jurnal 4 “Prevelence of Dermatophytc Infwction and the spectrum 

of Dermatophytes in patient Attending a Tertiary Hospital in Addis 

Ababa, Ethiopia”. 

Lampiran 6 Jurnal 5 “Profil Dermatofitosis di Poliklinik Kulit Kelamin RSUP 

Prof. DR. R. D. Kandou Manado Periode Januari-Desember 2013”. 

Lampiran 7 Jurnal 6 “Prevelence, Etiology, and Risk Factors of Tinea Pedis 

and Tinea Unguium in Tunisia”. 

Lampiran 8 Jurnal 7 “Recurrent dermatophytosis: a rising problem in sikkim, a 

Himalayan state of India”. 

 

Lampiran 9 Jurnal 8 “Age and Genderwise Seasonal Distribution of 

Dermatophytosis in a Tertiary Care Hospital, Puducherry, India”. 

 

Lampiran 10 Jurnal 9 “Profil Dermatofitosis di Rumah Sakit Umum Daerah Deli 

Serdang Tahun 2015 – 2017”. 

 

Lampiran 11 Jurnal 10  “Clinicol-mycological study of dermatophytosis and 

their antifungal susceptibility, a hospital based study” 

 

Lampiran 12 Kartu Konsultasi Pembimbing 1 

 

Lampiran 13 Kartu Konsultasi Pembimbing 2 
 


